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PENGANTAR 

 

           Masjid ini memiliki keunikan dengan langgamnya yang bermacam-macam. Salah 

satu syarat sebuah bangunan dapat dikategorikan dalam bangunan cagar budaya 

adalah karena memiliki nilai sejarah yang memengaruhi suatu kawasan. Begitu juga 

dengan bangunan masjid Jami Angke ini. Nilai-nilai sejarah di dalamnya membentuk 

langgam arsitektur masjid Angke. Makalah ini akan berisi tentang cerita dibalik langgam 

arsitektur yang terbentuk, yang selanjutnya nilai-nilai sejarahnya diharapkan dapat 

menjadi pengetahuan bagi masyarakat sehingga masyarakat dapat lebih memiliki nilai 

apresiasi terhadap bangunan cagar budaya khususnya masjid Angke. 

           Masjid ini didirikan pada 2 April 1761 oleh seorang wanita keturunan Tionghoa 

Muslim dari Tartar bernama Ny. Tan Nio yang bersuamikan orang Banten. Sedangkan 

arsitek dari bangunan ini adalah Syaikh Liong Tan. Ny. Tan Nio merupakan pemrakarsa 

pembangunan sekaligus penyedia biaya dana dari pembangunan masjid ini. Nama 

Masjid Angke diambil dari kata Angke yang merupakan Bahasa Tionghoa yang berarti 

Riviere qui deborde yaitu sungai yang sering banjir. Lokasi masjid Angke sendiri terletak 

di dekat kali Angke yang sering mengalami banjir. 

           Masjid Angke memiliki langgam yang menarik yaitu perpaduan dari lima langgam 

arsitektur, arsitektur Jawa, Bali, Eropa, Batavia, dan Arsitektur Tionghoa. arsitektur Jawa 

dapat dilihat dari denah bangunannya yang berbentuk persegi, bentuk atap tumpeng, 

dan sistem struktur saka guru. Bentuk -bentuk ini merupakan bentuk-bentuk masjid 

tradisional Jawa. Meskipun bermaterial beton dan bukan kayu seperti pada konstruksi 

strukturnya menyerupai saka guru bermaterial kayu.saka guru pada masjid Angke 

tradisional Jawa, namun sistem 
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